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Abstract. The verb #7 da is one of the verbs that is often used in Mandarin,
however, this word has several polysemy meanings. This research aims to see the
understanding of Gunadarma University Class of 2021 Chinese Literature students
as intermediate level Mandarin language learners in distinguishing the meaning of
the polysemous verb #7 d&. The research method used is descriptive qualitative.
The data collection technigue was carried out by distributing questionnaires online
to respondents. Based on research that has been conducted, the majority of
students have a good understanding of the meaning of the polysemous verb #7 da.

This is proven by the high percentage of understanding for each individual, the
highest score was 92.3% and the lowest score was 76.9%.
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Abstract. Verba #7 d& merupakan salah satu verba yang sering digunakan dalam

bahasa Mandarin, namun demikian, kata ini memiliki beberapa makna yang
berpolisemi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pemahaman mahasiswa Sastra
Tiongkok Angkatan 2021 Universitas Gunadarma sebagai pembelajar bahasa

Mandarin tingkat menengah dalam membedakan makna polisemi verba #7 d4.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner secara daring kepada
responden. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebagian besar
mahasiswa memiliki pemahaman yang baik terhadap makna polisemi verba #7 da.

Hal ini dibuktikan dengan nilai persentase pemahaman masing-masing individu
yang sudabh tinggi, nilai tertinggi 92.3% dan nilai terendah 76.9%.

Kata Kunci: pemahaman pembelajar bahasa Mandarin, polisemi, verba 3T d4
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PENDAHULUAN

Semantik mencakup pembahasan mengenai makna-makna yang ada
dalam satuan-satuan bahasa (Amilia & Anggraeni, 2019). Semantik adalah
bidang kajian linguistik yang membahas mengenai makna bahasa. Hurford &
Heasley (1984) dalam (Rahman, 2014) menyatakan bahwa semantik merupakan
kajian ilmu yang berusaha untuk menyusun suatu teori makna, yang dapat
diterapkan pada semua bahasa. Makna terbagi menjadi dua jenis yaitu makna
leksikal dan makna gramatikal. Makna gramatikal adalah makna yang akan
muncul setelah proses gramatikalisasi (Kurniawan et al., 2023). Sedangkan
makna leksikal adalah makna yang terkandung dalam leksem, makna
sebenarnya sesuai referennya atau makna yang ada di dalam kamus (Kurniawan
et al., 2023). Saeed (2009) menyatakan suatu leksem dapat memiliki hubungan
dengan leksem lain, jadi kita bisa menganggap bahwa leksikon sebagai sebuah
jaringan bukan sekedar daftar kata-kata seperti yang ada dalam kamus.

Makna-makna kata memiliki hubungan yang disebut relasi makna, salah
satu relasi makna adalah polisemi (Kushartanti et al., 2009). Polisemi merupakan
satuan bahasa dapat berupa kata maupun frasa yang memiliki makna lebih dari
satu (Chaer, 2001 dalam Ferawati, 2017), kemudian Falkum dan Vicente (2015)
mengungkapkan polisemi merupakan sebuah fenomena di mana satu bentuk
kata dikaitkan dengan dua atau beberapa makna yang berhubungan. Contohnya
verba eat yang memiliki beberapa makna (Mayor, 2009 dalam Kovécs, 2011): 1)
to put food in your mouth and chew and swallow it, 2) to have a meal, 3) to use a
very large amount of something. Polisemi terjadi karena adanya perluasan
makna yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Perluasan makna ini
akan membentuk lingkaran dengan makna dasar sebagai pusatnya (Geeraerts
& Cuyckens, 2007 dalam Taufig & Kabul, 2022), hal ini menjelaskan bahwa
makna yang terkandung pada polisemi memiliki hubungan antar makna dasar
dengan makna-makna perluasannya.

Fenomena polisemi muncul dalam berbagai bahasa, termasuk dalam
bahasa Mandarin. Salah satu contoh polisemi dalam bahasa Mandarin adalah

verba #J da. Verba #J da adalah salah satu verba yang sering digunakan dan

menduduki peringkat 16 dari verba yang paling sering digunakan dalam bahasa
Mandarin (Gao, 2001) umumnya digunakan sebagai verba tindakan fisik
(physical action verb), yang memiliki 2 makna dasar, yaitu: 1) mengacu pada
tindakan paling dasar dari tangan; dan 2) mengacu pada tindakan yang
melibatkan kontak fisik dalam berbagai jenis dengan sesuatu (Gao, 2001). Dalam

kamus B X1B188E xiandai hanyi cididn terbitan 2016 edisi ke-7, verba ¥J d4
memiliki 24 makna.
Sebagai salah satu verba yang sering digunakan dalam bahasa Mandarin,

verba 3] da tentu sering muncul dalam materi pembelajaran. Untuk bisa

menerima materi pembelajaran, pembelajar bahasa Mandarin yang dalam kasus
ini adalah mahasiswa Sastra Tiongkok angkatan 2021 harus memahami

berbagai makna polisemi verba ¥J da dengan baik. Berdasarkan latar belakang

yang sudah dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
mahasiswa Sastra Tiongkok Angkatan 2021 memiliki pemahaman yang baik

terhadap polisemi verba ¥J d4d. Kemudian tujuan penelitian ini adalah untuk
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melihat pemahaman mahasiswa Sastra Tiongkok Angkatan 2021 Universitas
Gunadarma terhadap polisemi verba 4T da.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, metode
ini mendeskripsikan sebuah objek, fenomena, atau latar sosial yang disajikan
dalam bentuk tulisan naratif, memuat data-data angka atau gambar (Anggito &
Setiawan, 2018). Teknik pengumpulan data dengan cara membagikan
kuesioner, menurut Alwasilah (2005) kuesioner berisi pertanyaan dengan topik
tertentu yang sengaja dirancang untuk direspon oleh sekelompok responden
penelitian. Pembagian kuesioner dilakukan secara daring kepada 11 mahasiswa
Sastra Tingkok Angkatan 2021 Universitas Gunadarma sebagai pembelajar
bahasa Mandarin tingkat menengah. Ketika penelitian dilakukan, responden
telah mempelajari bahasa Mandarin selama kurang lebih 3 tahun.

Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data: (1)
membuat kuesioner, (2) melaporkan isi kuesioner kepada pembimbing, setelah
kuesioner disetujui (3) kuesioner dibagikan kepada responden secara daring, (4)
setelah responden menjawab kuesioner, hasil dikumpulkan dalam bentuk tabel.

Kuesioner berjumlah 13 soal yang memuat pertanyaan mengenai makna
polisemi verba ¥J da pada kalimat. Soal yang diberikan merupakan kalimat

bahasa Mandarin berupa hanzi tanpa menyertakan pinyin dan arti, hanzi ¥T da
dalam kalimat dicetak tebal, lalu diberikan pilihan ganda berupa 13 makna

polisemi verba ¥J da. Hanya 13 makna yang diambil dari total 24 makna verba

¥T da karena makna-makna tersebut yang umum muncul pada materi
pembelajaran, berikut 13 makna yang dijadikan soal:

1. memukul; berkelahi; menyerang.
mengirim; memproyeksi suara.
membuat.

memangkas; memotong; memutuskan.
bermain; memainkan.

menggambar; mengecat; mencetak.
menaikkan; mengangkat.

membuka; menggali.

© O N o g B~ wDd

memecahkan; merusak.

[EEN
o

. membangun.

[EEY
[EEY

. mengemas; membungkus.

[EEN
N

. Membeli.

[EN
w

. merajut; menenun; menganyam

3| Bambuti | Vol 7 | No. 1 | 2025



KERANGKA TEORI

Verba 3] da merupakan salah satu verba yang sering digunakan dalam
bahasa Mandarin, polisemi verba ¥] d& mencapai tingkat yang sangat tinggi.
Bentuk dasar dari verba ¥J d4 dapat dilihat dari grafemnya (Gao, 2001). Gao juga
menjelaskan bahwa bentuk grafemnya merupakan kombinasi dari radikal

shéu ‘tangan’ dan ] ding ‘pria di sebelah kanan’ kombinasi ini memiliki makna
‘seorang pria menggunakan tangannya untuk melakukan aksi memukul’. Pada
kamus IMALIN1EI@ B Xiandai Hanyi Cididn terbitan 2016 edisi ke-7,

mencantumkan 24 makna dari verba T d&, sebagai berikut (Ling, 2002 dalam
Purba, 2020):

1. Memukul; berkelahi; menyerang.
Contohnya, ¥TZR d4 jia ‘berkelahi’
2. Memecahkan; merusak.
Contohnya, %37 7 wén dé le ‘mangkuknya telah pecah’
3. Berhadapan dengan seseorang atau sesuatu.
Contohnya, T ES) d4 guansr ‘pergi ke pengadilan’
4. Membangun.
Contohnya, 3T d& giang ‘membangun tembok’
5. Membuat.
Contohnya, ¥TJ] dé ddo ‘menempa pisau’
6. Mengaduk.
Contohnya, ¥Tf&F d4d jiang zi ‘mengaduk pasta’
7. Mengemas; membungkus.
Contohnya, ¥$#5% ), d4 pigaijudn er ‘mengemas yang buruk’
8. Merajut; menenun; menganyam.
Contohnya, 3TE#f dd cdoxié ‘menganyam sandal’
9. Menggambar; mengecat; mencetak.
Contohnya, 3T 2% dd moxian ‘menggambar garis tinta’
10. Membuka; menggali.
Contohnya, TFFE&F dakai gaizi ‘membuka tutup’

11. Menaikkan; mengangkat.
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Contohnya, ¥THE-F dd qizi ‘menaikkan bendera’
12. Mengirim; memproyeksikan.

Contohnya, Tf§5 d4 xinhao ‘memberi sinyal’
13. Menerbitkan.

Contohnya, TN B(5 d4 jieshao xin ‘tulis surat pengantar’
14. Memangkas; memotong; memutuskan.

Contohnya, $T55#X dad pang cha ‘memangkas cabang’
15. Mengambil.

Contohnya, ¥T7K déa shui ‘mengambil air’
16. Membeli.

Contohnya, 3T’ dd yéu ‘membeli minyak’
17. Menangkap; memburu.

Contohnya, 3T5 da nido ‘memburu burung’
18. Mengumpulkan; memungut.

Contohnya, 3T da chai ‘mengumpulkan jayu bakar’
19. Memperhitungkan; memperkirakan; bekerja.

Contohnya, B & T = B R ¥ chéngbén da érbdi kuai qian
‘memperkirakan (menghitung) biayanya sekitar 200 yuan’
20. Melakukan; terlibat dalam.

Contohnya, ¥JZ¥J|, d4z& er ‘melakukan peluang dan tujuan’
21. Bermain; Memainkan.

Contohnya, ¥T3k da qit ‘bermain bola’
22. Melakukan suatu gerakan.

Contohnya, 3T F# da shéushi ‘membuat isyarat’
23. Menggunakan; memakai.

Contohnya, 3T E % dd guanqiang ‘berbicara seperti birokrat’
24. Hukuman dari sebuah kriminal.

Contohnya, B & # 3T R A& ta céng bei da chéng youpai ‘dia dihukum
sebagai seorang Rightist’

Seperti yang sudah disebutkan di atas, makna dasar dari verba ] da

mengacu pada tindakan fisik tangan, akan tetapi dapat diperluas dari makna
dasar ini untuk berbagai tindakan atau peristiwa yang melibatkan tangan atau
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instrumen secara metaforis misalnya, ] #T dazhé ‘diskon’, #J W dating
‘menanyakan informasi’. Penggambaran berdasarkan kamus hanya memberikan
gambaran deskriptif tentang makna verba 3] d&, tapi tidak memberikan

penjelasan mengenai kategorisasi dan karakterisasi yang sistematis terhadap
banyak makna dan turunan hubungan di antara mereka (Chen & Wang, 2020).

Sebagai verba tindakan fisik (physical action verb), subjek dari verba T

dé adalah manusia (Gao, 2001). Ketika manusia melakukan kontak dengan
objek, kontak fisik terjadi antara subjek yang memukul dan objek lain. Misalnya,

BRI TEIRIEE xifeng dd le jid rui zuiba ‘Xifeng memukul muka Jiaruf’,
dilihat dari aspek kontak fisik, representasi makna kalimat tersebut menyatakan
bahwa subjek melakukan suatu tindakan, yang menyebabkan bagian tubuh

subjek bersentuhan dengan objek. Kontak terjadi antara tangan Xifeng (subjek)
dan wajah Jiarui (objek).

Objek juga bisa berupa benda mati misalnya, . F4T|7] ta yong shou da

mén ‘dia mengetuk pintu menggunakan tangan’, tindakan dari verba 3T d& dalam
hal ini dapat dipahami sebagai penyebab serangkaian peristiwva pada tingkat
yang berbeda, suara yang dihasilkan oleh kegiatan $J|7] ddmén diharapkan
menyebabkan keterlibatan manusia lain, yaitu pendengar suara (Gao, 2001).
Verba T d4 tidak hanya menjadi verba yang sering digunakan tetapi juga salah
satu verba paling dasar dalam bahasa Mandarin. Verba #J da juga merupakan

verba yang dapat dikombinasikan dengan sejumlah besar kata yang berbeda
untuk membentuk frasa yang berbeda pula (JakeSova, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pemahaman Mahasiswa terhadap Polisemi Verba T da

Berdasarkan kuesioner yang sudah dibagikan, gambaran umum
kemampuan mahasiswa menjawab dengan benar soal polisemi verba #J da
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Gambaran umum pemahaman mahasiswa

No Makna verba T d4 Persentase
1.1 Memukul; berkelahi; menyerang. 90.9
1.2 Mengirim; memproyeksi suara. 100
1.3 Membuat. 90.9
14 Memangkas; memotong; 90.9
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memutuskan

1.5 Bermain; memainkan 100
1.6 Menggambar; mengecat; 100
mencetak
1.7 Menaikkan; mengangkat 81.8
1.8 Membuka; menggali 90.9
1.9 Memecahkan; merusak 63.3
1.10 Membangun 90.9
1.11 Mengemas; membungkus 90.9
1.12 Membeli 90.9
1.13 Merajut; menenun; menganyam 81.8

1.1 Verba #T dd ‘memukul; berkelahi; menyerang’

— REFRRAMBF TSR T

yitian zai xuéxiao wo hé ta dajiale

‘Suatu hari aku berkelahi dengannya di sekolah’

Verba 3] da pada kalimat di atas memiliki makna ‘memukul; berkelahi;

menyerang’, makna ini merupakan makna dasar dari verba 1T d& seperti yang
sudah dijelaskan oleh (Ling, 2002 dalam Purba, 2020), objek pada kalimat di atas
merupakan benda hidup yaitu ft t ‘dia’. Dari total 11 mahasiswa, sebanyak 10

mahasiswa menjawab dengan tepat sementara 1 mahasiswa lainnya menjawab
salah yaitu makna ‘memecahkan; merusak’ hal ini memiliki kemungkinan bahwa

mahasiswa belum terlalu memahami pasangan kata verba ¥J da yang memiliki

makna ‘memukul; berkelahi; menyerang’. Persentase 90.9% menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa sudah dapat memahami makna dasar verba

¥T da yang memiliki makna ‘memukul; berkelahi; menyerang'.

1.2 Verba #T d& ‘mengirim; memproyeksi suara’

ARG RETEF TR

wdémen réngran méitian dou zai da dianhua

‘Kami tetap menelepon setiap hari’

Verba #] dé pada kalimat di atas memiliki makna ‘mengirim; memproyeksi

suara’, makna ini merupakan makna perluasan. Istilah umum yang digunakan
untuk memproyeksi suara adalah menelepon, objek pada kalimat di atas
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merupakan benda mati yaitu BB dianhua ‘telepon’, verba 3T d4 pada TEEIE da

dianhua merupakan tindakan penyebab serangkaian peristiwva, suara yang
dihasilkan oleh kegiatan ini diharapkan menyebabkan keterlibatan manusia lain.
Dari total 11 mahasiswa, sebanyak 11 mahasiswa menjawab dengan tepat.
Persentase 100% menunjukkan bahwa semua mahasiswa sudah dapat

memahami verba ] dd yang memiliki makna ‘mengirim; memproyeksi suara’.

Hal ini lazim karena kata ¥JEBiF da dianhua adalah pasangan kata yang lazim.
1.3 Verba T dad ‘membuat’

REAEERER, HIxRE
noéngmin yong ta jian fang ding, da jiaju
‘Petani menggunakannya untuk membangun atap dan membuat furnitur’

Verba #] da di atas memiliki makna ‘membuat’, makna ini merupakan

makna perluasan. Objek yang mengikuti merupakan benda mati yaitu ZX & jigju

‘furnitur’. Dari total 11 mahasiswa, sebanyak 10 mahasiswa menjawab dengan
tepat. Persentase 90.9% menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah

dapat memahami verba 3] d& yang memiliki makna ‘membuat’. Sedangkan 1

mahasiswa yang menjawab salah memilih makna ‘mengemas; membungkus’ hal
ini disebabkan karena mahasiswa belum terlalu memahami pasangan kata verba

1T da yang memiliki makna ‘membuat’.

1.4 Verba #T dd ‘memangkas; memotong; memutuskan’

AR AL EERITIX

dapéng nei wei xihbngshi miao zhéngzhi da cha

‘Memangkas dan mencabangkan bibit tomat di rumah kaca’

Makna verba ¥] da pada kalimat di atas adalah ‘memangkas; memotong;
memutuskan’, makna ini merupakan makna perluasan. Objek pada kalimat di

atas merupakan benda mati yaitu 2 cha ‘cabang pohon’, kata memangkas

memiliki makna memotong atau membagi tunas tanaman menggunakan benda
tajam menjadi beberapa bagian. Dari total 11 mahasiswa, sebanyak 10
mahasiswa menjawab dengan tepat, sedangkan 1 mahasiswa menjawab salah
dengan memilih makna ‘mencetak’ ini disebabkan karena mahasiswa belum

memahami makna verba ¥ dd ‘memangkas; memotong; memutuskan’ dan
pasangannya. Persentase 90.9% menunjukkan bahwa sebagian besar

mahasiswa sudah dapat memahami verba ¥ d& yang memiliki makna
‘memangkas; memotong; memutuskan’.

1.5 Verba #T da ‘bermain; memainkan’

HERGTFA, BBERFIFTIEK
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wd xihuan wan shouji, tr giu hé da wangqiu
‘Saya senang bermain hp, sepakbola dan bermain tenis’

Verba #] da pada kalimat di atas memiliki makna ‘bermain; memainkan’,
makna ini merupakan makna perluasan. Objek pada kalimat di atas merupakan
benda mati yaitu B Ek wéngqiu ‘tenis’, kata bermain mengandung makna

melakukan kegiatan yang menyenangkan untuk beristirahat sejenak dari
kehidupan sehari-hari. Dari total 11 mahasiswa, sebanyak 11 mahasiswa
menjawab dengan tepat. Persentase 100% menunjukkan bahwa semua

mahasiswa sudah dapat memahami verba #J da yang memiliki makna ‘bermain;

memainkan’. Hal ini karena ] d& +olahraga sudah dipahami artinya ‘memainkan
(olahraga)’

1.6 Verba #T dd ‘menggambar; mengecat; mencetak’

ZIMINTEH IR F R

laoshimen mangzhe da yin ge léi jiaoxué cailiao

‘Para guru sibuk mencetak materi semua mata pelajaran’

Makna verba T d4 pada kalimat di atas adalah ‘menggambar; mengecat;
mencetak’, makna ini merupakan makna perluasan. Objek pada kalimat di atas
merupakan benda mati yaitu EJ yin “. Dari total 11 mahasiswa, sebanyak 11
mahasiswa menjawab dengan tepat. Persentase 100% menunjukkan bahwa
semua mahasiswa sudah dapat memahami verba #J da yang memiliki makna

‘menggambar; mengecat; mencetak’. Hal ini karena kata ¥TEJ d4 yin merupakan
pasangan lazim yang sudah dipahami oleh mahasiswa.

1.7 Verba #T di ‘menaikkan; mengangkat’
BN TRHBZIEESKE

nagé da sén de nanhai zhengzai nian daxué
‘Anak laki-laki yang mengangkat (memegang) paying itu sedang belajar di
perguruan tinggi’

Verba F] da pada kalimat di atas memiliki makna ‘menaikkan;
mengangkat, makna ini merupakan makna perluasan. Objek pada kalimat di atas
merupakan benda mati yaitu > sdn ‘payung’, kata mengangkat dilakukan

dengan cara memegang objek dan membawanya ke atas, menaikkan, atau
meninggikan. Dari total 11 mahasiswa, sebanyak 9 mahasiswa menjawab
dengan tepat, sedangkan 2 mahasiswa menjawab salah dengan memilih makna
‘memukul; berkelahi; menyerang’ dan makna ‘bermain; memainkan’ ini
disebabkan karena mahasiswa tidak memahami pasangan daripada makna
verba dad ‘menaikkan; mengangkat’. Persentase 81.8% menunjukkan bahwa

sebagian besar mahasiswa sudah dapat memahami verba ¥J d& yang memiliki
makna ‘menaikkan; mengangkat'.
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1.8 Verba T dd ‘membuka; menggali’
BHATENBE

wo dakaile wé de shabao
‘Saya membuka tas sekolah saya’

Verba #] da di atas memiliki makna ‘membuka; menggali’, makna ini
merupakan makna perluasan. Dalam kasus verba F] da ini tidak langsung
membawa objek, tetapi membentuk kata berkomplemen yang ditandai

munculnya pelengkap hasil 7+ kai setelah verba ¥J d&. Dari total 11 mahasiswa,

sebanyak 10 mahasiswa menjawab dengan tepat. Persentase 90.9%
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah dapat memahami verba

1T da yang memiliki makna ‘membuka; menggali’. Hal ini karena ¥ FF dékai
merupakan pasangan lazim yang sudah mahasiswa ketahui.

1.9 Verba #T da 'memecahkan; merusak'

KIBRMREH T
woé ba nuanping géi dale
‘Saya memecahkan botol termos’

Verba 3] d& pada kalimat di atas memiliki makna ‘memecahkan; merusak’,
makna ini merupakan makna perluasan. Verba ¥J da kalimat di atas tidak

membawa objek langsung tetapi diikuti oleh partikel T le. Dari total 11

mahasiswa, sebanyak 7 mahasiswa menjawab dengan tepat dan 4 mahasiswa
menjawab salah dengan memilih makna ‘membeli’ ini disebabkan karena kalimat
dalam soal yang membuat mahasiswa terkecoh dan memilih jawaban yang

salah, total ini merupakan persentase paling rendah dari semua soal verba T da
dan hanya memperoleh nilai 63.3%.

1.10 Verba #T da 'membangun’

IR AT HARUF T4 A
bixa cong nianqing shiqi jiu da hao jichd
‘Harus membangun pondasi yang baik sejak muda’

Makna verba T da pada kalimat di atas adalah ‘membangun’, makna ini
merupakan makna perluasan. Objek pada kalimat di atas merupakan benda mati
yaitu ¥ & hao jicht ‘pondasi yang baik’, objek ini merujuk pada sesuatu yang
abstrak, tidak seperti pondasi bangunan yang bisa dilihat langsung oleh mata.
Dari total 11 mahasiswa, sebanyak 10 mahasiswa menjawab dengan tepat,
sedangkan 1 mahasiswa masih belum menjawab dengan tepat. Persentase
90.9% menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah dapat memahami

verba ¥] da yang memiliki makna ‘membangun’.
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1.11 Verba 3T da 'mengemas; membungkus'
RRERBE(RITITE |, 2T 8RR
wo zhi néng ydnkanzhe ni dé xingli, qué bunéng bang ni

'Saya hanya bisa melihat kamu mengemas koper, tetapi tidak bisa
menolongmu’

Verba 4T da di atas memiliki makna ‘mengemas; membungkus’, makna ini
merupakan makna perluasan. Objek yang mengikuti merupakan benda mati yaitu
172 xingli ‘*koper’. Dari total 11 mahasiswa, sebanyak 10 mahasiswa menjawab
dengan tepat. Persentase 90.9% menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa sudah dapat memahami verba ¥ d& yang memiliki makna
‘mengemas; membungkus’.

1.12 Verba #T da 'membeli’
BB EFTREEE
ging bang wo qu da ping liaojit
‘Tolong bantu saya untuk membeli sebotol arak’

Verba 3] da di atas memiliki makna ‘membeli’, makna ini merupakan

makna perluasan. Objek yang mengikuti merupakan benda mati yaitu ¥E£HE

ping liaogjiu ‘sebotol arak’. Dari total 11 mahasiswa, sebanyak 10 mahasiswa
menjawab dengan tepat. Persentase 90.9% menunjukkan bahwa sebagian

besar mahasiswa sudah dapat memahami verba #J da yang memiliki makna
‘membeli’.

1.13 Verba 3T d4a 'merajut; menenun; menganyam’

AJRERNBARIR—RTEK

kénéng shige mingrén lai hé ni yiqi da maoyi

'mungkin seorang selebriti datang untuk merajut sweater bersama anda'

Verba #T da di atas memiliki makna ‘merajut; menenun; menganyam’,
makna ini merupakan makna perluasan. Objek yang mengikuti merupakan benda
mati yaitu 71X maoyr ‘sweater’. Dari total 11 mahasiswa, sebanyak 9 mahasiswa
menjawab dengan tepat. Persentase 81.8% menunjukkan bahwa sebagian

besar mahasiswa sudah dapat memahami verba ] da yang memiliki makna
‘merajut; menenun; menganyam’.

2. Pemahaman Individual Mahasiswa terhadap Polisemi Verba #T d&

Presentase kemampuan mahasiswa menjawab soal dengan benar dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Pemahaman Individual Mahasiswa
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Mahasiswa Persentase

Mahasiswa 1 92.3
Mahasiswa 2 84.6
Mahasiswa 3 92.3
Mahasiswa 4 76.9
Mahasiswa 5 84.6
Mahasiswa 6 92.3
Mahasiswa 7 76.9
Mahasiswa 8 84.6
Mahasiswa 9 92.3
Mahasiswa 10 84.6
Mahasiswa 11 92.3

Hasil di atas menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa memahami

setiap makna verba ¥T da. Persentase terendah yaitu 76.9%, pada nilai ini

mahasiswa bisa menjawab 10 soal dengan benar dimana kemampuan
menjawab dengan benar sudah melebihi setengah dari total jawaban.
Persentase tertinggi yaitu 92.3%, pada nilai ini mahasiswa bisa menjawab 12
soal dengan benar dan hanya 1 soal yang dijawab salah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang sudah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa memahami 100% makna verba FJ d& ‘mengirim; memproyeksi

suara’, makna verba #J da ‘bermain; memainkan’, dan makna verba §J da
‘menggambar; mengecat; mencetak’. Hasil isi didapat karena ketiga makna
verba 3T da sering dijumpai mahasiswa ketika belajar bahasa Mandarin, yaitu

makna verba ¥T d4 ‘mengirim; memproyeksi suara’ pada 3THiF d& dianhua dan
makna verba ] da ‘bermain; memainkan’ pada ¥TEk da wangqit, dan diikuti
frasa spesifik seperti pada T EJ dd yin. Kemudian mahasiswa memahami 63.3%

makna verba ¥J dd ‘memecahkan; merusak’, ini merupakan nilai terendah dari

semua soal. Hasil ini didapat karena mahasiswa tidak terlalu familiar dengan
contoh soal yang diberikan. Sebagian besar mahasiswa memiliki pemahaman
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yang baik terhadap polisemi verba #T d&. Hal ini dibuktikan dengan nilai

persentase pemahaman masing-masing individu yang sudah tinggi, nilai tertinggi
92.3% dan nilai terendah 76.9%.
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